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Abstract

Staphylococcus aureus is a bacterium causing diseases in animals and human. Staphylococcus aureus in
broilers cause septicemia, tendosinovitis, dermatitis, endocarditis, wound infections, arthritis and bumblefoot. In
this research, 24 isolates of Staphylococcus aureus from broiler were characterized of its virulent factors including
the presence of haemagglutinin, the ability of plasma coagulase, precipitation formation and haemolysis types. By
polymerase chain reaction (PCR) were genotypically detected genes coa, clf, hlaA, and hlaB. All of the isolates
(100%) had haemagglutinin, capable to agglutinate and precipitae of rabbit plasma. All isolates could lyse sheep
erythrocytes with the type of a-hemolysis (45.8%), B-hemolysis (50.0%) and y-haemolysis (4.2%). Genotypically,
allisolates (100%) had coa and clf genes, hlaA gene 7(0.8%) and hlaB gene (29.2%).
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Abstrak

Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab penyakit pada hewan dan manusia. Pada broiler
Staphylococcus aureus menyebabkan septisemia, tendosinovitis, dermatitis, endokarditis, infeksi luka kulit dan
artritis serta bumblefoot. Pada penelitian ini 24 isolat Staphylococcus aureus asal broiler dilakukan karakterisasi
faktor virulen secara fenotipik meliputi keberadaan hemaglutinin, kemampuan koagulase plasma, terbentuknya
presipitasi dan sifat hemolisis. Secara genotipik digunakan metode polymerase chain reaction (PCR) untuk
mendeteksi gen coa, clf, hlaA serta hlaB. Semua isolat Staphylococcus aureus (100%) memiliki hemaglutinin,
mampu menggumpalkan dan mempresipitasi plasma kelinci. Staphylococcus aureus mampu melisiskan eritrosit
domba dengan membentuk o-hemolisis (45,8%), B-hemolisis (50,0%) dan y-hemolisis (4,2%). Secara genotipik
semua isolat (100%) memiliki gen coadan clf, 70,8% isolat memiliki gen ~laA dan 29,2% gen hlaB.

Kata kunci: Staphylococcus aureus, broiler, koagulase, hemolisin, hemaglutinin

Pendahuluan

Infeksi Staphylococcus aureus telah menjadi
masalah dalam industri peternakan unggas (McNamee
dan Smyth, 2000), karena menyebabkan kerugian
ekonomi (Aziza et al., 2013). Pada ayam potong
menyebabkan angka kematian tinggi, menghambat
pertumbuhan dan adanya peningkatan beaya

pengobatan  (Rasheed, 2011). Pada broiler,

Staphylococcus aureus menyebabkan bumblefoot,
artritis, septisemia dan fendosinovitis (Vanderhaeghen
etal.,2010).

Staphylococcus aureus dalam proses infeksi
sampai muncul gejala penyakit ditentukan oleh
beragam faktor virulensi yang dimiliki, baik secara
fenotip maupun genotip (Gordon dan Lowy, 2008).
Secara fenotip faktor virulensi Staphylococcus aureus

di antaranya kemampuan koagulase, hemolisis dan
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hemaglutinasi serta keberadaan kapsul polisakarida
(de los Santos et al., 2014). Secara genotip virulensi
bergantung pada gen-gen virulensi (Diep dan Otto,
2008), dan banyak gen-gen yang mengatur virulensi
pada Staphylococcus aureus (Bronner et al., 2004),
diantaranya gen coa sebagai gen koagulase (Aslantas et
al., 2007), gen clf sebagai gen clumping factor
(Vaudaux et al., 1995), serta gen hlaA dan gen hlaB
sebagai gen hemolisin (Peacock et al., 2001).

Tujuan penelitian ini mendeteksi keberadaan
hemaglutinin secara fenotip, karakter hemolisin,
faktor koagulase dan clumping factor secara fenotip
dan genotip pada Staphylococcus aureus isolat broiler
dengan menggunakan teknik polymerase chain
reaction (PCR).

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan 24 isolat yang telah
diidentifikasi sebagai Staphylococcus aureus
(Khusnan dan Kusmanto, 2014). Karakterisasi faktor
virulensi  secara fenotip dilakukan uji keberadaan
hemaglutinin, karakter hemolisis, uji faktor koagulase
dengan koagulase tabung serta uji clumping factor
secara genotip dilakukan deteksi gen coa, clf, hlaA
dan AlaB.

Uji keberadaan hemaglutinin

Keberadaan hemaglutinin didasarkan
kemampuan Staphylococcus aurus dalam
mengaglutinasi eritrosit seperti yang dilakukan
Wibawan et al. (1992). Digunakan darah kelinci
dengan antikoagulan 0,2 M Sodium Sitrat pH 5,2,
disentrifus dan dicuci dua kali dengan 0,15 M NaCl,
endapan yang berisi eritrosit kemudian dilarutkan
menjadi 2% dengan NaCl. Uji hemaglutinasi dilakukan
dengan cara mereaksikan 20 L larutan bakteri yang
telah ditentukan optical densitynya dengan
spektrofotometer transmisi dan 620 nm (kira-kira 10

bakteri/mL 0,15 NaCl) dengan 20 L larutan eritrosit di
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atas gelas obyek. Gelas obyek digoyang selama 30
detik dan reaksi hemaglutinasi dicatat dengan
ketentuan sebagai berikut: reaksi kuat, reaksi sedang

dan tidak adareaksi

Keberadaan faktor koagulase secara fenotip
dilakukan dengan:

a. Uji koagulase tabung. Uji ini dilakukan sesuai
yang dikerjakan Bruckler er al. (1994), dengan
menggunakan plasma kelinci sebanyak 0,5 mL dalam
tabung reaksi dan ditambahkan 0,5 mL larutan bakteri
dari media media Todd Hewitt Broth (THB), diinkubasi
selama 6-18 jam pada suhu 37°C. Pengamatan
dilakukan pada jam ke-6 dan dilanjutkan setelah jam
ke-18. Staphylococcus aureus akan menunjukkan
reaksi positif pada uji koagulase yang ditandai dengan
terjadinya gumpalan dalam tabung. Reaksi negatif
ditandai dengan tidak terbentuknya gumpalan dalam
tabung.

b. Uji clumping factor. Uiji ini dilakukan dengan
sesuai yang dikerjakan Bruckler et al. (1994),
mencampurkan 2 tetes plasma kelinci dan 2 tetes isolat
Staphylococcus aureus dari biakan THB pada gelas
obyek. Uji clumping factor positif apabila terjadi

presipitat dari pencampuran tersebut.

Keberadaan hemolisin

Uji ini secara fenotip dilakukan seperti yang
dikerjakan oleh de los Santos et al. (2014). Isolat
Staphylococcus aureus ditanamkan pada pelat agar
darah domba steril 5% (agar base, Oxoid, Jerman).
Pelat diinkubasi selama 24 jam pada 37°C. Zona
hemolisis yang terbentuk di sekitar koloni dievaluasi
dan dibandingkan dengan standar hemolisis
(Microbeonline, 2013).

Deteksi secara genotip,
Untuk gen koagulase (coa), clumping factor (clf),
gen hemolisin (klaA dan hlaB) menggunakan teknik
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polymerase chain reaction (PCR) seperti yang
dikerjakan Salasia et al. (2011).

Preparasi DNA

Deoxyribonucleic acid (DNA) Staphylococcus
aureus dipreparasi dengan menggunakan Qiamp tissue
kit (Qiagen, Hilden, Jerman). Karakterisasi
Staphylococcus aureus terhadap gen 23SrRNA dengan
menggunakan primer spesies spesifik. Bakteri ditanam
pada plat agar darah selama 24 jam pada suhu 37°C, 5-
10 koloni bakteri disuspensikan dalam buffer TE (10
mM Tris-HCI, 1 mM EDTA pH 8, yang mengandung 5
uL lysostaphin (1.8 U/uL; Sigma). Setelah inkubasi
selama 30 menit pada suhu 37°C, ditambahkan 25 pl of
proteinase K (14,8 mg/mL; Sigma) dan 200 uL. of
buffer AL (yang berisi reagen AL1 and AL2). Suspensi
bakteri diinkubasi (3 menit pada suhu 70°C dan selama
10 menit pada suhu 95°C), kemudian setelah
disentrifus beberapa detik, sebanyak 420 pL etanol

ditambahkan ke dalam masing-masing sampel dan
ditempatkan kedalam kolom QlAamp. Setelah
sentrifugasi selama 1 menit kolom Ql4Aamp
ditempatkan diatas tabung koleksi dan sampel dicuci
dua kali dengan 500 pL (Qiagen). Kolom QlAamp
kemudian disentrifus selama 3 menit, kolom kemudian
ditempatkan diatas 2 ml tabung Eppendorf dan DNA
yang ada pada kolom dicuci dua kali dengan cara elusi
dengan 200 puL buffer AE. Hasil elusi sampel DNA
dapat disimpan pada suhu -20°C (Salasia et al.,2004).

Amplifikasi gen coa, clf, hlaA dan hlaB
Staphylococcus aureus

Deteksi gen coa, clf, hlaA dan hlaB melalui
amplifikasi dengan menggunakan teknik PCR.
Identifikasi gen-gen tersebut pada isolat
Staphylococcus aureus ditentukan dengan

menggunakan primer spesifik (Tabel 1)

Tabel 1. Primer spesifik untuk gen-gen 23SrRNA, gen coa, gen clf, gen hlaA dan gen hlaB

Target gen  Sequence (5°-3°)

PCR Program

23S ACG GAGTTA CAAAGGACGAC Akineden et al.

rRNA AGC TCA GCC TTA ACG AGT AC (2001)

coa ATA GAG ATG CTG GTA CAG G Baba et al.
GCT TCC GAT TGT TCGATG C (2002)

clf GGC TTC AGT GCT TGT AGG Boerema et al.
TTT TCA GGG TCA ATA TAA GC (2006)

hlaA GGT TTA GCC TGG CCT TC Ferens et al.
CAT CAC GAA CTC GTT CG (1998)

hlaB GCC AAA GCC GAA TCT AAG Ferens et al.
GCGATATACATC CCATGG C (1998)

Agarose Gel Electrophoresis

Sebanyak 10 pL  produk PCR dicampur
dengan +£3 uL  loading buffer, kemudian
dielektroforesis menggunakan agarose 1% pada
tegangan 100 V selama 30 menit, band DNA pada agar
diwarnai dengan larutan ethidium bromide dan
divisualisasikan menggunakan UV transilluminator.
Besarnya amplikon ditentukan dengan menggunakan
marker DNA dan besar amplikon untuk gen-gen

tersebut sesuaidengan Salasiaetal. (2011).

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini 24 isolat Staphylococcus
aureus asal broiler pada uji hemaglutinasi (100%)
memiliki hemaglutinin, seperti (Gambar 1). dan pada
uji hemolisis menunjukkan 45,8% (a-hemolisis),
50,0% (B-hemolisis) dan 4,2% (y-hemolisis),( Gambar
2). Pada uji koagulase tabung semua isolat (100%)
menggumpalkan plasma kelinci, (Gambar 3), danpada
uji clumping factor semua isolat (100%) terbentuk
presipitat, (Gambar 4). Secara genotip semua isolat

(100%) memiliki gen coa dan gen clf serta 70,8%
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terdeteksi memiliki gen #/aA dan 29,2% memiliki
gen hlaB, seperti tersaji pada Tabel 2.

Uji koagulase tabung, uji clumping factor
serta deteksi gen coa dan gen c/f dengan aplikasi PCR
merupakan teknik kombinasi yang cepat dan akurat
untuk identifikasi virulensi Staphylococcus aureus
(Mohamed et al., 2017). Uji-uji ini penting dilakukan
untuk menentukan tingkat virulensi Staphylococcus
aureus (Mohajeri et al., 2016; Rusenova dan Rusenov,
2017). Pada penelitian ini pada semua isolat
menggumpalkan plasma kelinci, membentuk
presipitat dan memiliki gen coa dan gen clf.

Proses infeksi Staphylococcus aureus,
pertahanan bakteri terhadap fagositosis dan tingkat
keparahan penyakit inang dipengaruhi oleh banyak
faktor virulen dan sangat kompleks (Diep dan Otto,
2008), di antaranya faktor-faktor yang berhubungan
dengan kolonisasi dan adesi (Foster dan Ho6k, 1998),
dan faktor yang berperan pada pertahanan terhadap
kekebalan sel-sel fagosit inang (Haveri et al., 2008),
serta faktor yang menyebabkan tingkat keparahan
gejala penyakit (Dinges ez al., 2000).

Enzim koagulase yang dimiliki
Staphylococcus aureus merupakan faktor virulensi
yang berperan menggumpalkan plasma darah (Babu ef
al., 2014). Secara in vitro dibuktikan dengan uji
koagulase tabung menggunakan plasma kelinci,
sehinga terbentuk seperti gel (Aslantas et al., 2007).
Staphylococcus aureus yang  memiliki enzim
koagulase  lebih patogen dibandingkan dengan
Staphylococcus aureus mutan  dengan inaktivasi
dengan koagulase (Moreillon ef al., 1995). Inaktivasi
atau netralisasi enzim koagulase dapat menghilangkan
sifat patogenesis Staphylococcus aureus (McAdow et
al.,2012).

Secara genotip kemampuan koagulase diatur
dengan gen coa (Tiwari et al., 2008), keberadaan gen
coa ini merupakan faktor virulensi yang penting pada

Staphylococcus aureus (Babu et al., 2014). Gen coa
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merupakan gen adesin pada Staphylococcus aureus
yang berperan penting pada proses infeksi, yaitu
berperan dalam kolonisasi dan invasi pada sel inang
(Peacock et al., 2002). Gen coa berperan dalam
mekanisme pertahanan Staphylococcus — aureus
terhadap sel-sel fagositosis inang (Aarestrup et al.,
1995), yaitu dengan mengaktifkan protrombin sebagai
anti fagositosis (Engleberg et al., 2006), gen coa
berperan menghalangi fagositosis oleh sel neutrofil
inang maupun sel kekebalan lainnya (Guggenberger et
al., 2012), sehingga bakteri mampu bertahan hidup,
akan  memperbanyak diri dalam proses infeksi
(Aarestrup et al., 1995). Karakulska et al. (2011)
melaporkan gen coa terdeteksi pada semua
Staphylococcus aureus isolat asal sapi perah.

Clumping factor atau faktor penggumpal
merupakan faktor virulensi pada Staphylococcus
aureus (Perkins et al., 2001), yang diatur oleh gen c/f
(Vancraeynest et al., 2006), yang berperan sebagai
faktor adesin pada awal proses infeksi (Flick et al.,
2013), serta berperan pada pembekuan darah dan
kerusakan sel permukaan inang (Moreillon ef al.,
1995), dan menghambat proses fagositosis oleh
makrofag (Higgins et al., 2006). Clumping factor
dilaporkan sering ditemukan pada sebagian besar
isolat Staphylococcus aureus (Salasia et al., 2004)

Pada penelitian ini 100% terdeteksi memiliki
gen clf. Hasil ini sama dengan laporan Elsayed et al.
(2015) dan Almeida et al. (2013) Staphylococcus
aureus asal susu sapi dan kerbau serta domba 100%
memiliki gen clf. Salasia et al. (2004) melaporkan
64,3% Staphylococcus aureus terdeteksi memiliki gen
clf.

Hemolisin pada Staphylococcus aureus
sebagai faktor virulensi penting yang berkontribusi
pada proses invasi, meningkatkan keparahan penyakit
dan perlindungan diri dari respon imun inang. Pada
penelitian ini secara fenotip  semua isolat

Staphylococcus aureus memiliki hemolisin dengan
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distribusi a-hemolisis (45,8%), B-hemolisis (50,0%)
dan y-hemolisis (4,2%). Secara genotip distribusi gen
hlaA (70,8%) dan gen hlaB (29,2%).

Hasil penelitian ini secara fenotip berlawanan
seperti yang dilaporkan Abdalrahman et al. (2015),
yaitu distribusi a-hemolisis lebih banyak dari pada f3-
hemolisis. Secara umum distribusi a-hemolisis lebih
banyak diproduksi oleh Staphylococcus aureus isolat
asal hewan (Ariyanti et al., 2011). Distribusi -
hemolisis Staphylococcus aureus isolat asal sapi lebih
besar daripada B-hemolisis (Cifrian et al., 1996).
lebih besar dari pada B-

hemolisis pada Staphylococcus aureus yang berasal

Distribusi  a-hemolisis

dari infeksi akut, sub akut maupun kronis (Tirpude dan
Batra, 2012).

Hemolisin merupakan eksotoksin yang
dimiliki Staphylococcus — aureus (Moraveji et al.,
2014), yang berupa protease ekstraseluler (Kolar et al.,
2013). Hemolisin merupakan racun yang dapat
melisiskan eritrosit dan pada pelat agar darah akan
membentuk zona hemolisis (Bhakdi ef al, 1989).
Hemolisin merupakan faktor virulensi yang penting
pada Staphylococcus aureus (Kolar et al., 2013; dan
berperan penting dalam patogenesis (Moraveji et al.,
2014),

tingkat keparahan penyakit (Da Silva et al., 2005).

serta memberikan kontribusi menyebabkan

Tabel 2. Karakterisasi fenotip dan deteksi gen koagulase (coa), clumping factor (clf), hlaA dan hlaB pada

Staphylococcus aureus isolat broiler

kode fenotip genotip
Hem « B vy KT cIf | 23S coa clf hlaA hiaB
aglu rRNA
isolat * k3k skokok

1 BFTI20 + + + + + + + +

2  BFT23 + + + + + + + o+

3  BFT24 + + + + + + + 4+

4 KB31 + + + + + + + 4+

5 KB32 + + + + + + + 4+

6 KB62 + + + + + + + +
7 KB63 + + + + + + + 4+

8 KB80 + + + + + + + 4+

9 KBS81 + + + + + + + 4+

10 M3 + + + + + + + 4+

11 M5 + + + + + + + +
12 T106 + + + + + + + o+

13 T103 + + + + + + + 4+

14  T104 + + + + + + + 4+

15 BF6 + + + + + + + +
16 BF9 + + + + + + + +
17 BF16 + + + + + + + 4+

18 K10 + + + + + + +

19 K13 + + + + + + + +
20 Art4 + + + + + + +
21 Art6 + + + + + + + 4+
22 Art7 + + + + + + + o+ +
23 Art9 + + + + + + + o+
24 Artll + + + + + + + +

*hemaglutinasi

** koagulase tabung ***clumping factor
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Hemolisin berperan dalam meningkatkan
permiabilitas sel, sehingga sel lebih rentan terhadap
agen infeksi (Park et al., 2004), dan berperan dalam
perlekatan pada sel inang serta mempercepat penetrasi
bakteri pada sel inang (Fiaschi ef al, 2016), serta
mempunyai kemampuan melisiskan sel darah merah
(Bhakdi et al., 1989). Hemolisin berperan dalam
pertahanan diri terhadap respon imun inang (Da Silva
et al., 2005), dan berperan dalam menghancurkan
berbagai sel imun, seperti monosit (Bhakdi ez al.,
1989), dan makrofag (Kolarezal.,2013).

Tingkat virulensi Staphylococcus aureus
tergantung kepada jenis produksi hemolisin, menurut
Leitner et al. (2003) tingkat virulensi hemolisin

berturut-turut a-hemolisin, B-hemolisin kemudian vy-

hemolisin. a-hemolisin dan -hemolisin sebagai faktor
virulensi yang penting pada Staphylococcus aureus
(Burnside et al., 2010), yang dapat menyebabkan
kerusakan sel dan berperan dalam peradangan sampai
nekrosis epitel pernafasan (Hayashida ezal.. 2009).
Secara fenotip dengan menggunakan media agar
darah hemolisin Staphylococcus aureus akan
membentuk zona hemolisis spesifik yang dapat
diidentifikasi sebagai a-hemolisis, f-hemolisis, y-
hemolisis dan 6-hemolisis (Burnside et al., 2010). o-
hemolisin merupakan hemolitik, dermonekrotik dan
aktivitas neurotoksik dan dianggap utama faktor
patogenitas Staphylococcus aureus (Dinges et al.,
2000). B-hemolisin adalah sphingomyelinase yang

menyebabkan lisisnya eritrosit (Larsen ez al., 2002).

Gambar 1. Uji hemaglutinasi pada S. aureus
(K-)=kontrol negatif eritrosit mengendap
(K+)=kontrol positif terjadi hemaglutinasi

Menurut Dinges et al. (2000) a-hemolisin
memiliki peran hemolitik, dermonekrotik dan
neurotoksik, sedangkan [-hemolisin merupakan
sphingomyelinase yang berperan dalam melisiskan
eritrosit (Larsen ez al., 2002). Secara genotip hemolisin

pada Staphylococcus aureus dikodekan sebagai gen
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Gambar 1. Pertumbuhan koloni S. aureus pada media
agar darah terjadi zona hemolisis a-hemolisin
(Kb62) B-hemolisin (T106) y-hemolisis
(Art4)

hlaA dan gen hlaB (Kumar et al. 2011). Pada penelitian
ini dengan menggunakan teknik polymerase chain
reaction (PCR) diperoleh hasil semua isolat memiliki
gen hemolisin, dengan distribusi gen #/aA(70,8%) dan
gen hlaB (29,2%), dengan amplikon gen hlaA (704bp)
dan hlaB (496bp). Hasil penelitian ini menunjukkan
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distribusi gen hlaA lebih tinggi dari pada gen /4/aB.
Distribusi gen A/aA lebih tinggi dari pada gen hlaB
telah dilaporkan Delgado et al. (2011) dan Almeida et
al. (2013). Abdalrahman et al. (2015) melaporkan
distribusi  gen AlaA dan hlaB pada Staphylococcus
aureus isolat asal bangsa burung sebesar 75.6% dan
41.7%, pada anak ayam 81,2% dan 38,2%, pada
kalkun sebasar 67,2% dan 46,3%

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
hubungan antara distribusi hemolisis secara fenotip
dengan genotip. Secara fenotip a-hemolisis (45,8%),
B-hemolisis (50,0%) dan y-hemolisis (4,2%), tetapi
secara genotip gen hlaA (70,8%) dan gen hlaB
(29,2%). Perbedaan distribusi karakter hemolisis pada
Staphylococcus aureus antara fenotip dan genotip telah
dilaporkan oleh Fei et al. (2011) bahwa distribusi a-
hemolisis secara fenotip (43,4%) dan secara genotip
gen hlaA (88%), sedangkan [B-hemolisis (43%) dan
gen hlaB (42,6%). Adanya perbedaan distribusi antara
fenotip dan genotip mungkin dipengaruhi oleh banyak

Gambar 3.Uji koagulase tabung menggunakan plasma
kelinci(A)= tidak menggumpal (B)=
terjadi penggumpalan

faktor, di antaranya karena mutasi gen (Ariyanti ef al.,
2011).

Pada uji hemaglutinasi semua isolat
Staphylococcus aureus — menggumpalkan eritrosit
kelinci, artinya semua isolat Staphylococcus aureus
yang diteliti memiliki hemaglutinin. Hemaglutinin dari
Staphylococcus aureus itu ditentukan berdasarkan
haemagglutination reaction (Salasia dan Laemmler,
1995). Hemaglutinin merupakan protein permukaan
dan berperan sebagai adesin Staphylococcus aureus
(Rares, 2011). Hemagutinin merupakan faktor
virulensi pada Staphylococcus aureus, yaitu
mempermudah Staphylococcus aureus untuk beradesi
pada sel jaringan inang (Gatermann et al., 1992) dan
perlekatan bakteri pada pemukaan sel darah merah
(Abrar et al., 2013), dan berperan awal pada proses
infeksi (Harshini, 2015). Keberadaan hemaglutinin
pada  Staphylococcus aureus dikaitkan dengan

patogenesis (Rupp dan Archer, 1995).

Gambar 4. Uji clumping factor menggunakan plasma
kelinci (A)= terjadi presipitasi (B)= kontrol
negatif
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Gambar 5. Analisis gen coa (199bp) pada
S. aureus

800bp

Markar BFT § BFT T T
clf i 13 104 § 106

Gambar 6. Analisis gen c/f (800bp) pada S. aureus

Gambar 7. Analisis gen hlaA (704bp) dan gen hlaB (496bp) pada S. aureus

Staphylococcus aureus memiliki banyak
faktor virulensi yang berupa eksoprotein seperti
eksotoksin dan enzim, diantaranya nukleases,
protease, lipase, hialuronidase dan kolagenase serta
koagulase yang semuanya dapat mempengaruhi
tingkat patogenisitas (El-Hamid dan Bendary, 2013).
Banyaknya faktor virulen yang dimiliki oleh
Staphylococcus aureus  dapat peningkatan tingkat
virulensi sehingga menimbulkan kejadian penyakit
yang lebih parah sampai menimbulkan kematian inang
2013). Menurut Franco et al. (2008)

bakteri yang memiliki banyak faktor virulen akan lebih

(Kolar et al.,
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bersifat virulen dan dapat meningkatkan sifat
patogenenisitas bakteri karena virulensi
Staphylococcus aureus bersifat multi faktorial.
Patogenisitas  Staphylococcus aureus  merupakan
proses yang kompleks dan melibatkan beragam faktor

virulensi (Cotar et al.,2010).

Kesimpulan
Berdasarkan faktor-faktor virulensi yang
dideteksi Staphylococcus aureus  isolat asal broiler
bersifat virulen. Isolat-isolat tersebut terdeteksi

memiliki hemaglutinin, memiliki hemolisin dan
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memiliki faktor penggumpal secara fenotip maupun
genotip.
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